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Kaia Pengantar

Pernikahan merupakan sunah nabi yang sangat
dianjurkan pelaksanaannya bagi umat islam. Hal
tersebut adalah suatu peristiwa yang fitrah, dan
sarana paling agung dalam memelihara keturunan
dan memperkuat antar hubungan antar sesama
manusia yang menjadi sebab terjaminnya
ketenangan cinta dan kasih saying. Bahkan Nabi
pernah melarang sahabat yang berniat untuk
meninggalkan nikah agar bisa mempergunakan
seluruh  waktunya untuk beribadah kepada
Allah,karena hidup membujang tidak disyariatkan
dalam agama oleh karena itu,manusia disyariatkan
untuk menikah.

Dibalik anjuran Nabi kepada umatnya untuk
menikah, pastilah ada hikmah yang bisa diambil.
Diantaranya yaitu agar bisa menghalangi mata dari
melihat hal-hal yang tidak di ijinkan syara’ dan
menjaga kehormatan diri dari jatuh pada kerusakan
seksual.lslam  sangat memberikan  perhatian
terhadap pembentukan keluarga hingga tercapai
sakinah, mawaddah, dan warahmah dalam
pernikahan.

Buku yang kami sajikan kali ini adalah wejangan
bagi suami istri ataupun pasangan pengantin baru
yang merupakan gabungan dari Mugadimah hadist
ahkam pernikahan dan dilanjutkan dengan
terjemahan dari kitab fathul izar karya ulama
Nusantara KH. Abdullah Fauzi Pasuruan.

Selamat membaca dan Semoga bermanfaat
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Hadist Tentang Anjuran Menikah

1. Nikah Sebagai Sunnah Nabi

Pernikahan adalah jalan untuk mewujudkan salah
satu tujuan asasi dari syariat Islam yaitu menjaga
nasab, karena dengannya terbentuklah sarana
penting guna memelihara manusia agar tidak
terjatuh ke dalam perkara yang diharamkan Allah,
seperti perilaku zina, homoseksual, dan sebagainya.

Melalui sejumlah redaksional dalil dapat kita
temukan motivasi menikah yang mana merupakan
bagian dari kehidupan para nabi atau yang
dimaksud dengan sunnah nabi. Sebagaimana hadist
hadist berikut:

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Ayyub
Radhiyallahu anhu, ia menuturkan bahwa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

gzdly Gy Gl cGlestdh i e ml
FSs

“Ada empat perkara yang termasuk Sunnah para
Rasul: rasa-malu, memakai wewangian, bersiwak,
dan menikah."(HR. At-Tirmidzi)

Tak kalah pentingnya, hal senada juga disebutkan
dalam riwayat imam Bukhari dalam Al Jami’'nya,
tentang kisah tiga orang sahabat yang ingin
menandingi ibadah nabi SAW dengan shalat
semalam penuh tanpa tidur, puasa penuh setahun,

dan tidak menikah. Namun ternyata nabi melarang
muka | daftar isi
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hal tersebut, sebagaimana lafadz hadist berikut:

LA BN s 1 JB A B Lz UG 53 T e
&9 uj)Lw V.Lﬂ aili %) &La s‘“ \jj\ é\
St gt wl (log o s&ngsssu

w

o 4le Lo B g2 o2 o i APNE:

Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Ada
sekelompok orang datang ke rumah istri-istri Nabi
SAW, mereka menanyakan tentang ibadah Nabi
SAW. Setelah mereka diberitahu, lalu mereka
merasa bahwa amal mereka masih sedikit. Lalu
mereka berkata, “Dimana kedudukan kita dari
Nabi SAW, sedangkan Allah telah mengampuni
beliau dari dosa-dosa beliau yang terdahulu dan
yang kemudian”. Seseorang diantara mereka
berkata, “Adapun saya, sesungguhnya saya akan
shalat malam terus”. Yang lain berkata, “Saya
akan puasa terus-menerus”. Yang lain lagi
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berkata, “Adapun saya akan menjauhi wanita,
saya tidak akan kawin selamanya”. Kemudian
Rasulullah  SAW datang kepada mereka dan
bersabda, “Apakah kalian yang tadi mengatakan
demikian dan demikian ?. Ketahuilah, demi Allah,
sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut
kepada Allah diantara kalian, dan orang yang
paling bertagwa kepada Allah diantara kalian.
Sedangkan aku berpuasa dan berbuka, shalat dan
tidur, dan aku mengawini wanita. Maka
barangsiapa yang membenci sunnahku, bukanlah
dari golonganku”. (HR. Bukhari)

Terdapat pula lafadz hadist yang sangat
masyhur kita dengar dalam pidato acara-acara
pernikahan yang menekankan bahwa nikah itu
adalah sunnah dari Rasulullah SAW. Redaksi hadist
ini bisa kita temukan dalam riwayat Ilbnnu Majah
melalui kitab sunannya:

o e Jo @ 02 06 c2dE e 22

(Gr il ”QMZ“} J.a.su ; s céif; e ’CL{;M»
U 508 a5 i K G a6 s

’;L;; Al (;}faj\ :)gﬁ ch;:/aJ\f g.;.l.;d JJ— 1 B ct.ia.\bo ¥
Dari Aisyah R.A. berikut, bahwa Rasulullah S.A.W.
bersabda:menikah adalah sunnahKu, siapa yang
tidak mengamalkan sunnahKu, maka dia bukan
termasuk umatKu,menikahlah karena aku sangat
senang atas jumlah besar kalian dihadapan umat-
umat  lain, siapa  yang telah  memiliki
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kesanggupan, maka menikahlah jika tidak maka
berpuasalah, karena puasa itu bisa menjadi
kendali*. (HR Ibnu Majah )

a. Makna Nikah Adalah Sunnah Nabi

Melalui sejumlah hadist di atas, dapat kita lacak
secara tekstual bahwa nikah dalam perspektif Islam
itu dianjurkan karena merupakan sunnahnya para
nabi. Namun, apakah kata “sunnah” yang dimaksud
dalam hadist tersebut berindikasi kepada “sunnah
secara hukum” seperti halnya hukum wajib pada
shalat, dan hukum haram pada minum khamr?

Untuk memahami lafadz yang ada pada hadist,
pada zaman ini kita tentunya tidak boleh terburu-
buru mengambil kesimpulan sendiri. Metode yang
ideal dan bahkan menjadi wajib bagi kita sekarang
adalah memahami teks hadist melalui penjelasan
para ulama. Maka jika mengutip penjelasan ulama
tentang konsep nikah sebagai sunnah para nabi,
dapat kita fahami sebagai berikut:

1. Al-Hafidh Muhammad Abdurrohman bin
Abdurrohim Al-Mubarokfuri dalam kitabnya
tuhfatul ahwadzi menjelaskan hadist tentang
empat sunnah para nabi yang diriwayatkan
oleh At Tirmidzi. Beliau mengatakan bahwa
sunnah vyang termaktub dalam hadist
tersebut dimaknai dengan karakteristik atau

1 Menurut sejumlah ulama termasuk As Suyuthi, hadist ini
berstatus Dhaif dikarenakan dalam sanadnya terdapat Isa
bin Maimun. Namun penggunaanya sebagai landasan
wasiat dan motivasi masih dibenarkan. Lihat: Misbahu
Zujajah fi zawaidi Ibni Majah 2/94
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bagian dari jalan hidup yang dibiasakan oleh
mayoritas para nabi?.

2. Dalam kitab Al badru Tamam vyang
menjelaskan tentang hadist dari bulughul
maram dikatakan bahwa vyang dimaksud
dengan sunnah para nabi dalam bab
pernikahan adalah jalan hidup bukan
bermakna antonim dari wajib.

Maka menikah dalam hal ini adalah bagian dari
jalan hidup nabi, dan barangsiapa dengan terang-
terangan membenci pernikahan, menolak
kenyataan disyariatkannya menikah, lalu mengambil
jalan yang haram di luar nikah, golongan inilah yang
kemudian tidak dianggap sebagai ummatnya nabi
Muhammad SAW?,

b. Tidak Menikah Berarti Bukan Umat Nabi ?

Akan sangat rentan kepada kekeliruan jika lagi-
lagi kita tekstualis dalam memahami redaksi hadist
apalagi yang mengarah kepada konsekuensi hukum.
Maka dalam rangka menghindari kesalahfahaman
terhadap maksud daripada dalil, kita kutip kembali
penafsiran para ulama terkait hal ini.

1. Sabda Rasulullah SAW : “barangsiapa yang
membenci sunnahku, bukanlah dari
golonganku”, maksudnya adalah orang-orang
yang menolak, membenci, dan mengingkari

2 Abul ala Muhammad Abdurrohman bin Abdurrohim Al-
Mubarokfuri. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarhi Jami’” At Tirmidzi.
Darul Kutub limiyah. Beirut. Hal 4/166

3 Al Husain bin Muhammad Al La’l Al Maghribi. Al Badrut
Tamam Syarhu Bulughil Maram. Daru Hijr. 1994. Hal 7/18
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pernikahan sebagai bagian dari syariat Islam
dan sebagai bagian dari jalan hidupnya nabi.
Sementara selain orang-orang yang tersebut
tadi, namun belum menikah padahal sudah
waktunya menikah, dan orang-orang yang
meninggal sebelum menikah, bukanlah
termasuk kepada golongan vyang tidak
dianggap sebagai umat Nabi®.

2. Pernikahan dalam Islam bertujuan untuk
regenerasi umat dengan cara yang halal,
sebaliknya perzinaan adalah suatu keharaman
dalam Islam. Halangan atau udzur syar’i yang
membuat seseorang tertunda atau tidak bisa
menikah tidak lantas memasukan orang
tersebut kepada golongan yang dibenci oleh
Rasulullah SAW>.

2. Anjuran Menikah

Karena menikah adalah sunnah dari para Nabi
atau suatu perilaku yang dipraktekkan beliau
sebagai teladan bagi umat disamping tuntunan dan
kebutuhan manusiawi. Maka dalam menikah,
hendaklah terkandung niat untuk mengikuti jejak
Rasulullah  SAW demi memperbanyak pengikut
beliau dan agar mempunyai keturunan yang sholeh,
menjaga kemaluan dan kehormatan dari perbuatan
tercela, serta menjaga keberagaman secara umum.

Disebutkan dalam hadist:

4 lbnu Hajar Al Asqolani. Fathul Bari Syarhu Shohihil Bukhari.
Darul ma’rifah. Beirut. Hal 9/105
> Al Maghribi. Op.cit
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P
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Dari Abdullah bin Mas'ud ra berkata bahwa
Rasulullah SAW bersabdakepada kami,"Hai para
pemuda! Barangsiapa di antara kamu sudah
mampu kawin, maka kawinlah. Karena dia itu
dapat menundukkan pandangan dan menjaga
kemaluan. Dan siapa yang belum mampu
hendaklah dia berpuasa karena itu dapat
menahan (HR. Bukhari Muslim)

a. Hukum Menikah dalam Islam

Pada kenyataannya sekalipun menikah adalah
anjuran dalam agama kita, namun ternyata dalam
sejumlah kondisi konsekuensi hukumnya bisa
berubah. Pada kondisi tertentu menikah bisa
menjadi wajib, sunnah, makruh bahkan haram®.

l. Wajib
Seseorang bisa diwajibkan menikah tatkala
hasratnya untuk menikah sudah muncul dan sudah

sulit baginya menghindari zina, serta bagi mereka
yang secara finansial sudah berkemampuan.

II. Sunnah dan Mubah

Menikah bisa menjadi sekedar sunnah saja

6 Abdurrahman Al Juzairi. Al Fighu alal Madzahib al Arba’ah.
Darul Kutub limiyah. Beirut. 2003. Hal 4/10-15
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hukumnya,hal ini berlaku jika seseorang sudah
mampu namun belum merasa takut jatuh kepada
zina.

Dimubahkan juga bagi seseorang untuk menikah
tatkala tidak ada hal apapun yang menuntutnya
untuk menikah dari segi finansial, biologis, dan usia,
dan terhindar dari kemungkinan terjadinya
kedhaliman.

1. Makruh

Bagi orang yang tidak punya penghasilan sama
sekali dan tidak sempurna kemampuan untuk
berhubungan seksual, hukumnya makruh bila
menikah.

IV. Haram

Hukum haram dalam pernikahan bisa muncul
dikarenakan banyak hal, diantaranya adalah jika
seseorang tidak mampu secara finansial dan sangat
besar kemungkinannya tidak bisa menafkahi
keluarganya kelak, tidak adanya kemampuan
berhubungan  sexual juga menjadi faktor
diharamkannya pernikahan.

Pernikahan juga bisa menjadi haram jika syarat
sah dan kewajiban tidak terpenuhi bahkan
dilanggar. Ada banyak klasifikasi nikah vyang
diharamkan dalam Islam seperti nikah mut’ah
(sejenis kawin kontrak) dan nikah syighar (seperti
barter). Indikasi terjadinya kedhaliman dalam rumah
tangga juga bisa menyebabkan pernikahan menjadi
haram untuk dilakukan.

muka | daftar isi
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b. Apakah Puasa Mengobati Hawa Nafsu?

Anjuran berpuasa bagi yang belum mampu
menikah sebenarnya adalah solusi yang sifatnya
sementara. Hal ini dikarenakan dengan berpuasa,
seseorang mendapat beban untuk kuat mengontrol
hawa nafsunya. Lalu apakah kemudian dengan
berpuasa kemudian hawa nafsu yang meledak-ledak
bisa terobati atau hilang sekaligus? Tentu tidak,
karena nafsu sudah menjadi hal yang melekat
dengan manusia. Dia tidak bisa dihilangkan, namun
bisa dicegah dan diminimalisir.

Imam Nawawi menjelaskan bahwa anjuran
berpuasa adalah sebagai alternatif bagi mereka
yang belum mampu menikah  sementara
syahwatnya sangat tinggi. Maka puasa sebenarnya
hanya untuk memangkas syahwat yang tinggi
menjadi rendah, dan mencegah niat jahat karena
lemahnya badan. Maka sudah barang tentu, hadist
ini tidak berlaku untuk mereka yang lemah syahwat
bahkan yang tidak mampu membangkitkan gairah
seksualnya’.

3. Larangan Membujang

Disyariatkannya menikah dengan bermacam
konsekuensi hukum yang berlaku secara prinsip
mempunyai satu  hukum dasar vyakni tidak
diperkenankannya seseorang untuk membujang
atau kalau dalam istilah kekinian dikenal dengan
menjomblo.

7 Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf An —Nawawi. Syarhun
Nawawi alal Muslim (Al Minhaj). Daru |hya Turos. Beirut.
1392 H. hal 9/173
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Indikasi dilarangnya seseorang untuk menjomblo
ini disebutkan dalam hadist berikut:

Wi :JB (gl Olais o Lot Ulye ol Was
L'J’;“M\Cﬁ W&cgﬁﬂ\fcwdmﬁb;i
e ks ade B o ) gy 3y i 1B an

Lz cad 031 oy ¢ Jad) Ogaban -y Olaze

“Dari Sa’ad Bin Abu Waqqash, ia berkata,
“Sungguh Rasulullah SAW telah melarang utsman
untuk membujang. Seandainya beliau
mengizinkan, tentu kami akan mengebiri” (HR.
Ibnu Majah)

a. Apakah Larangan ini Bermakna Pengharaman?

Memahami hadist ini para ulama tidak serta
merta menyimpulkannya bahwa menjomblo adalah
sebuah keharaman. Karena merujuk pada kaidah
yang berlaku terhadap hukum asal dari pelarangan
adalah keharaman hingga ada faktor dan dalil lain
yang menunjukan ketidakharamanya.

Melalui kaidah ini, dapat dipastikan bahwa
hukum menjomblo selama dalam koridor bukan
menolak disyariatkannya pernikahan,tidak
diharamkan. Hal ini diperkuat dengan konsekuensi
hukum menikah yang juga bisa berubah sesuai
kondisi.

4. Keutamaan Menikah

Bila menelusuri sejumlah hadist terkait anjuran
menikah maka sebenarnya akan kita temukan
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banyak keutamaan dalam menikah, terlebih bila
dikorelasikan dengan ayat-ayat yang ada dalam
kitabullah.

a. Menyalurkan Kebutuhan Syahwat Dihitung
Sedekah

Hal yang istimewa dalam menikah adalah bahwa
hubungan suami istri atau jima’ dengan cara yang
ma’ruf oleh Rasulullah SAW dimasukkan ke dalam
jenis amal yang berpahala seperti pahala sedekah.
Sebagaiamana termaktub dalam hadist:

B gy bt A6 B gy Sl e Ll O
Osegmary ¢ s LS 0kt Y Jol s
ol 1 JB LAl Jead Ogbian psal LS
Toeed S5 WS 0] 08 L (ST e 3
Al ISy Bis suwd IS dhs 5,55 Sy s
By o S e S das Syl g i
LT bl el Jguy b2 1606 L 2300 (S.b-\c,a_,
& oy J bl 1B T e J 0sGy wises
O (UML) (3 Lemag 13) LSS € 139 ade 0T el >

N

" Sesungguhnya sejumlah orang dari shahabat
Rasulullah shallallahu  ‘alaihi  wasallam  (yang
dimaksud dengang mereka adalah para shahabat

muka | daftar isi



Halaman 18 dari 46

Rasulullah yang fakir dari kalangan Muhajirin)
berkata kepada Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam:“ Wahai Rasulullah, orang-orang kaya
telah pergi dengan membawa pahala yang
banyak, mereka shalat sebagaimana kami shalat,
mereka puasa sebagaimana kami puasa dan
mereka bersedekah dengan kelebihan harta
mereka (sedang kami tidak dapat
melakukannya)." (Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam)  bersabda:" Bukankah Allah  telah
menjadikan bagi kalian jalan untuk bersedekah?
Sesungguhnya setiap tashbih (Tashbih adalah
ucapan Subhanallah) merupakan sedekah, setiap
takbir merupakan sedekah, setiap tahmid
merupakan sedekah, setiap tahlil merupakan
sedekah, amar ma’ruf nahi munkar merupakan
sedekah dan pada kemaluan kalian (maksudnya
adalah melakukan jima’ dengan istri) merupakan
sedekah." Mereka bertanya:'Ya  Rasulullah,
apakah  salah seorang di antara  kami
menyalurkan syahwatnya, dia akan mendapatkan
pahala?' Beliau bersabda: 'Bagaimana pendapat
kalian seandainya dia menyalurkannya di jalan
yvang  haram, bukankah  baginya  dosa?’
Demikianlah halnya jika dia menyalurkannya pada
jalan yang halal, maka dia mendapatkan pahala.'
(Riwayat Muslim)

b. Allah Menjamin Pertolongan Kepada yang
Menikah

ooy ade A Lo B Jgwy JB 1B s Gl e
Syl o 3 a2 dse W e 3 B
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(Sl Wy C_(LJ\) S SURRENY

Dari Abu Hurairah RA berkata; bahwa Rasulullah
SAW bersabda: tiga perkara yang Allah wajibkan
bagi-Nya pertolongan:

1. Mujahid diJalan Allah

2. Hamba sahaya vyang ingin menunaikan
perjanjiannya

3. Orang vyang menikah demi menjaga
kehormatannya (HR Tirmidzi)

c. Dianggap Menyempurnakan Separuh Iman
e 3 GED DGy Gl aSE 4B g3 o
S
"Siapa yang menikah maka sungguh dia telah
menyempurnakan  setengan  iman,  maka

hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam
separuh yang tersisa. (HR. Al-Thabrani)
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Terjemah Fathul Izar
Mukadimah KH. Abdullah Fauzi
o) ) A
b cS o @l gyl o9 008 o o)l e
Sally plgVly Cognzdl Mlzsl ) algs bV Ju sli)
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DA o p Sl L 2y la dags il Jo Jertd Leni
ety CSlomall oa Y L 05y w1l
B pgzn Sy slalal) Jyomb o Laslisy Lgzaidly Lganan
e ST @ Y sk e JLadYly ed b (s
Y ks & A By
ekl Wl Yy Woamt et OF Jls (il
N o W 0Ny Jbo minY p Ludllgdy W 355 Lelagy
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Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah yang Maha Agung Kuasa
dan Pertolongan-Nya, yang menjadikan pernikahan
sebagai penyebab kekalnya nasab manusia. Juga
yang menjadikannya sebab beragamnya suku dan
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kaum.

Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada baginda Nabi Muhammad SAW , Manusia
pilihan yang mempunyai kemuliaan dan kejujuran.
Juga kepada para keluarga dan sahabatnya yang
menjadi bintang petunjuk dan jernihnya hati. Amma
ba’d:

Ini adalah buku saku yang kecil bentuknya, tapi
besar derajat dan manfaatnya yang mencakup
tentang sejumlah faidah penting berkaitan dengan
sebagian hal dalam nikah, yakni tatacara harts
(jima’), rahasia waktu yang tepat melakukannya,
dan menerangkan pula sebagian rahasia sifat
perawan.

Aku kumpulkan dan menukil semua keterangan di
dalamnya dari para ulama dan orang mulia, semoga
Allah memberikan mereka keutamaan dan
keberuntungan. Maka aku beri nama buku ini
“Fathul lzar Fi Kaysfil Asror |i Awgqaatil Hirts Wa
Khilgatil Abkar”

Kemudian hanya kepada Allah aku meminta agar
ini menjadi manfaat untukku dan saudaraku kaum
muslimin, dan kelak dijadikan simpanan amal baik
untukku dan kedua orang tuaku di hari kiamat,
dimana pada hari itu tidaklah berguna harta dan
anak, kecuali mereka yang datang kepada Allah
dengan hati bersih dari kecelakan hati dan
prasangka buruk.

Hakikat Pernikahan
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Ketahuilah, bahwasanya nikah adalah sunnah
Nabi dan jalan yang disenangi, karena dengannya
akan berlangsung keabadian keturunan manusia,
serta dengan nikah terdapat keterjalinan hubungan
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yang berlanjut. Maka Syari” (Allah SWT) Telah
menganjurkanya.

“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi, dua, tiga, atau empat." (QS. an-Nisa’ ayat
3).

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya adalah
la menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya. Dan dijadikanNya di antaramu
rasa kasih dan sayang." (QS. ar-Rum ayat 21).

"Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di
antara kamu dan orang-orang yang layak (menikah)
dari hamba-hamba sahayamu vyang lelaki dan
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin maka Allah akan memampukan mereka
dengan karuniaNya." (QS. an-Nur ayat 2).

Diantara sebagian contoh kekayaan yang
dikaruniakan Allah kepada mereka adalah, sebelum
seorang laki-laki memasuki jalinan pernikahan dia
hanya memiliki dua tangan, dua kaki, dua mata dan
sebagainya dari anggota tubuhnya yang masing-
masing hanya sepasang. Namun ketika dirinya telah
resmi  menikah, maka jadilah anggota-anggota
tubuh tersebut menjadi berlipat ganda disebabkan
dia telah mendapat tambahan dari anggota tubuh
istrinya.

Tidakkah kalian sadari, bahwa ketika pengantin
wanita bertanya kepada pengantin pria: “Mas,
punya siapa tanganmu itu?” Maka pengantin pria
menjawab: “punyamu." Dan ketika pengantin
wanita bertanya kepadanya: "punya siapa hidungmu
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itu mas?” Maka dia menjawab: "punya kamu dik"
Begitupula ketika pengantin wanita bertanya
kepadanya: "Mata ini punya siapa mas?” Dengan
penuh kasih sayang dia menjawab: "punya kamu
dik"

Nabi Saw. telah bersabda: “Wahai para
pemuda, siapa diantara kalian yang sudah mampu
membiayai pernikahan, hendaklah kalian menikah.
Karena sesungguhnya nikah itu lebih mampu
memejamkan pandangan (dari kemaksiatan) dan
lebih menjaga kehormatan."

Yang dikehendaki dengan kata “ba-ah” dalam
hadits di atas adalah nafkah lahir maupun batin.
Nabi Saw. juga bersabda:

"Nikahilah olehmu wanita-wanita yang produktif
(gampang melahirkan) dan vyang banyak kasih
sayangnya kepada suami. Karena sesungguhnya aku
berlomba-lomba dengan kalian memperbanyak
umat di hari kiamat kelak."

Serta masih banyak lagi ayat dan hadits yang lain.
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Bab: Tentang Jima’ dan Rahasia Waktunya
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Ketahuilah bahwa tujuan terpenting dari nikah itu
adalah ibadah dan mendekatkan diri kepada sang
Khalig dan mengikuti Rasul, dan menghasilkan
keturunan. Dengan pernikahan alam ini akan terus
stabil, dan dengan meninggalkan pernikahan maka
alam ini bisa rusak dan binasa.

Hal yang maklum, takkan memanen tanpa
menanam benih pada bumi, kemudian mengolah
dan merawatnya melalui teori dan teknik pertanian.
Dan juga perlu waktu beberapa lama hingga
buahnya menjadi siap panen. Begitupula takkan
terwujud seorang anak dan keturunan tanpa
terlebih dulu memasukkan sperma suami di dalam
indung telur istrinya. Allah Swt. berfirman:

"Wanita-wanita kamu semua adalah ladang
bagimu. Maka datangilah ladangmu itu semaumu
dan kerjakanlah olehmu (amal-amal yang baik)
untuk dirimu sendiri." (QS. al-Bagarah ayat 223).

Ayat ini turun ketika kaum Muslimin mengatakan
bahwa mereka menggauli istri mereka dengan posisi
berlutut, berdiri, terlentang, dari arah depan dan
dari arah belakang.

Menanggapi pernyataan kaum Muslimin tersebut
kaum Yahudi menyatakan: “Tidaklah melakukan
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hubungan semacam itu selain menyerupai tindakan
binatang, sedangkan kami mendatangi mereka
dengan satu macam posisi. Sungguh telah kami
temukan ajaran dalam Taurat bahwa setiap
hubungan badan selain posisi istri terlentang itu
kotor di hadapan Allah."

Lalu turunlah ayat di atas, Allah hendak
membantah pernyataan kaum Yahudi tersebut.

Jadi dalam kandungan ayat ini menunjukkan
diperbolehkannya seorang suami menyetubuhi
istrinya dengan cara apapun dan pada posisi
bagaimanapun yang ia sukai. Baik dengan cara
berdiri, duduk atau terlentang. Serta dari arah
manapun suami berkehendak, baik dari atas,
bawah, belakang ataupun dari arah depan. Dan
boleh juga menyetubuhinya pada waktu kapanpun
suami menghendaki, siang ataupun malam hari.
Sepanjang yang dituju adalah satu lobang (Vagina).

Efek Jima’ di Waktu Tertentu:
Tetapi ulama Ahli himah berkata:

A. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Jum’at, maka anak yang terlahir
akan hafal al-Quran.

B. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Sabtu, maka anak yang terlahir akan
menjadi gila.

C. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Ahad, maka anak yang terlahir akan
menjadi seorang pencuri atau dholim.

D. Barangsiapa yang menyetubuhi istrinya
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pada malam Senin, maka anak yang terlahir
akan menjadi fakir atau miskin atau ridha
dengan takdir dan Qadha Allah.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Selasa, maka anak yang terlahir
akan menjadi orang yang berbakti kepada
orangtua.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Rabu, maka anak yang terlahir akan
cerdas, berpengetahuan luas dan banyak
bersyukurnya.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Kamis, maka anak yang terlahir
akan menjadi orang yang hatinya ikhlas.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada
malam Hari Raya, maka anak yang terlahir
akan mempunyai enam jari.

Barangsiapa menyetubuhi istrinya sambil
berbicara, maka anak yang terlahir akan
bisu.

Barangsiapa menyetubuhi istrinya dalam
kegelapan, maka anak yang terlahir akan
menjadi seorang ahli sihir.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya dalam
keadaan lampu yang terang, maka anak
yang terlahir akan berwajah tampan atau
cantik.

. Barangsiapa menyetubuhi istrinya sambil
melihat auratnya (vagina), maka anak yang
terlahir akan buta mata atau buta hatinya.
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M. Barangsiapa yang menyetubuhi istrinya
sambil bertanya bekal perjalanan maka
anaknya akan menjadi pembohong.

N. Barangsiapa menyetubuhi istrinya di
bawah pohon yang biasa berbuah, maka
anak yang terlahir akan tewas karena besi,
tenggelam atau keruntuhan pohon.

Jima’ yang ideal:

Sangat  disarankan  bagi seorang  suami
memperhatikan 4 hal berikut:

1. Memegang kedua tangan istri
2. Meraba dadanya
3. Mencium kedua pipinya

4. Membaca Basmalah saat hendak memasukkan
penis ke dalam vagina.

Rasulullah  Saw. bersabda: “Siapa yang
menyetubuhi istrinya saat ia menstruasi, maka
seolah-olah ia menyetubuhi ibunya sendiri sebanyak
70 kali."

Wanita Sebagai Sebuah kenikmatan Dunia

(Nafisah Dhorifah)

Sebagian masyayikh telah ditanya tentang
seberapa banyak kenikmatan dunia? Mereka
menjawab: “Kenikmatan dunia itu sangat banyak
hingga tak terhitung jumlahnya. Allah  Swt.
berfirman:

"Jika kamu hendak menghitung nikmat Allah
maka kalian takkan sanggup menghitunya."

Tetapi, kenikmatan dunia paling dahsyat
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terangkum pada 3 macam kenikmatan, yakni:
1. mencium wanita
2. Menyentuh kulitnya

3. memasukkan penis ke dalam vagina.

u’“’"‘ # I /)AJ \.«.’.U\ ij J”'J'“ J4 o J.CLW.“ JU
;J\J\ J\.;-Jij * f}"”j

Seorang penvyair bersyair dalam bahar Rajaz-nya:
“Kenikmatan dunia ada 3; vyakni menyentuh,
mencium dan memasukkan penis."

n~ R

$6 g el e # seZ B B =53
5
Penyair lain mengungkapkan: “Kenikmatan dunia
itu teringkas dalam 3 hal; demek kulit (menyentuh
kulit), ambung (mencium), karo bareng turu (dan
tidur bersama wanita.
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Bab: Mengatur Cara Jima

C'JJ)-\ e ol
& giaj,:wj\ A e el Dl dadla) gw\ ALY JB
o bsel Slmea e W oY sl Of el ras i
i) aladl z% WS U 3 e OF ad gl shiscd
Lo 1) 0 Sl3 we a3 0L NS el el YL

dpdntd) jseby wish iy b ann Y Pl e S

el o ol Laslay Laeh e ST (il OF oy
o s e et £ wled) e b lae L 3 s Yy
B 2y bl Bsgs wpa> 13l 3> U5 g2y Leidly ool
oS U Ll o)l e sl sy b gl G o
19,55 A8 &5l e ke oy 65 Logdae 058 anr
sl 82 Laga b Oty S5 Woll 4 0SS el O
Gl> 0B sty @2 ObeagNgsly ol ally sasly ol
Sl by bl adn b plodl ety BaSU &y
Olady sliasl Cogny b 3r2g 345y adn Lo 08y Sygu
G OBl g Ls OIS 06~ jassdl ek
. CL«J,-\ o CL,AU JeRy

muka | daftar isi



Halaman 33 dari 46

&Lq.é-\ <1309

odry By Al &My ald A

irg ) B ok Aol caas ald G AN L
) AL by L 55 Lk S 131 g Lasln ety
OV AL ae Ll M6 plad) Jls slele il Lgse Lo
ol amg S U3 OY L o o Lede a0 U3
Ll bl s L Lize) oyg U3 OV aigh LehastVy
=3y sl pledl o3y slele Wl sld) Sloa el il
oy A Sl SUN Gy dendly Lsadl 23U
WBogs 4,4 L2 2l sy ool

oo (3 420 g 005 UL pled Jl- 3 @ILelg
OB LIl st 3 dsed gp e Jeedl 3 BU) G5
s S Ll g O Al CAEN (3 At &ps 23
25 OY osle Lge JiaYy ST Giny a1 Lol avlos)
& 2

at o el gl el gl oday Gl A Ll
Ul 055 V1 el Oy dll sl 01 157 gl 06
Ls )l ST Jsiy O W &) sl Lo s 5T
dams iy s e ls U & ek grg ans (3 2B
a9 ply O 3L B3I seodll 2N 108 Sy Oy | gog L

muka | daftar isi



Halaman 34 dari 46

L) sgm OV sl 13 05D Ly dn

gLl e Ll ) vl 003 0 O OLEE) amy e S
JBy Jag Sy LT Al (o5 B0 5 g gl
O copls SO0 db &y)3 Lelanl o glll aall ) & -
£ b Ol oy et g ol o e
153 055 ek 0B 8V L S plankaoYL amgfll il
Vg plekt GI3 e Ll o i L5 01 Js 1 03
2 sl AL g ad oy Y buses g 2inlly SI s
. Ay Bads

y\&mgdwu@gw@m\ﬁdu
e Cblll gag L By sag L1 ey JipYL
Lde ally Jo Wl $U5 o dlo d) 06 O Wyl 055
e e Al (3 ULl A el O Sy Llag
e & o A Doy oo 3N bz ol (5056) b
Jol (3 il e iz 63 1SS ala] Al OF Sl g OF g
ik 3L ol ol agh o)l om )l & s sy o
Aoz sle O 1SS Wy b 1S3 L aler b s

Imam as-Suyuthi dalam kitab ar-Rahmah berkata:
“Ketahuilah bahwa jima’ tidak baik dilakukan kecuali
bila seseorang telah bangkit syahwatnya dan bila
keberadaan sperma telah siap difungsikan. Maka
jika  demikian, hendaknya sperma segera
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dikeluarkan layaknya mengeluarkan semua kotoran
atau air besar yang dapat menyebabkan sakit perut.
Karena menahan sperma saat birahi sedang
memuncak dapat menyebabkan bahaya yang besar.
Adapun efek samping terlalu sering melakukan jima’
ialah dapat mempercepat penuaan, melemahkan
tenaga dan menyebabkan tumbuhnya uban."

Cara Jima’ yang Baik

Yaitu dengan posisi istri tidur terlentang dan
suami berada di atasnya. Posisi ini merupakan cara
yang paling baik dalam jima’. Selanjutnya suami
melakukan kemesraan yang halus (foreplay) berupa
mendekap, mencium, dan lain sebagainya. Hingga
saat sang istri bangkit birahinya, masukanlah dzakar
suami dan menggesek-gesekkannya pada liang
vagina.

Ketika suami mengalami klimaks (ejakulasi),
janganlah terburu mencabut dzakarnya, melainkan
menahannya beberapa saat disertai mendekap istri
dengan mesra. Setelah kondisi tubuh suami sudah
tenang, maka cabutlah dzakar dari vagina istri
dengan mendoyongkan tubuhnya ke samping
kanan. Menurut para ulama ahli hikmah, demikian
itu (mencondongkan badan ke kanan saat mencabut
zakar) adalah upaya untuk memiliki anak laki-laki.

Selesai  berhubungan hendaknya keduanya
mengelap alat kelamin masing-masing dengan dua
buah kain, satu untuk suami dan yang lain untuk
istri. Jangan sampai keduanya menggunakan satu
kain karena hal itu dapat memicu pertengkaran.

Berjima’ yang paling ideal adalah jima’ yang
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diiringi dengan sifat agresif, kerelaan hati dan masih
menyisakan syahwat. Sedangkan jima’ yang jelek
adalah jima’ yang diiringi dengan badan gemetar,
gelisah, anggota badan terasa mati, pingsan, dan
istri merasa kecewa terhadap suami walaupun ia
mencintainya. Demikian inilah keterangan yang
sudah mencukupi terhadap tatacara jima’ yang
paling benar.

Adab Berhubungan Badan

Selanjutnya Ada beberapa etika dalam
melakukan jima’ yang harus diperhatikan oleh
suami. Meliputi 3 macam sebelum hubungan, saat
melakukannya dan 3 macam sesudahnya.

Sebelum Jima’

a) Mendahului dengan bermesra agar hati istri
tidak  merasa tertekan dan  mudah
melampiaskan hasratnya. Sampai ketika
nafasnya naik turun serta tubuhnya
menggeliat dan ia minta dekapan suaminya,
maka rapatkanlah tubuh (suami) ke tubuh
istri.

b) Maka janganlah menyutubuhi istri dengan
posisi berlutut, karena hal demikian sangat
memberatkannya. Atau dengan posisi tidur
miring karena dapat menyebabkan sakit
pinggang. Dan jangan memposisikan istri
berada di atasnya, karena dapat
mengakibatkan kencing batu. Akan tetapi
posisi jima’ yang paling bagus adalah
meletakkan istri dalam posisi terlentang
dengan kepala lebih rendah daripada
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bokongnya. Dan bokongnya diganjal dengan
bantal serta kedua pahanya diangkat dan
dibuka lebar-lebar. Sementara  suami
mendatangi istri dari atas dengan bertumpu
pada sikunya. Posisi inilah yang dipilih oleh
para fugaha dan para ahli medis.

c) Beretika saat hendak memasukkan dzakar.
Yaitu dengan membaca ta’awudz dan
basmalah. Disamping  itu hendaknya
menggosokkan penis di sekitar vagina,
meremas payudara dan hal lainnya yang
dapat membangkitkan syahwat istri.

Ketika Jima’

a) Jima’ dilakukan secara pelan-pelan dan
lembut.

b) Menahan keluarnya mani saat birahi bangkit,
sambil menunggu sampai istri mengalami
inzal. Yang demikian dapat menciptakan rasa
cinta di hati.

c) Tidak terburu-buru mencabut dzakar ketika ia
merasa istri akan keluar mani, karena hal itu
dapat melemahkan ketegangan dzakar. Juga
jangan melakukan ‘azl (mengeluarkan mani di
luar vagina) karena hal itu merugikan pihak
istri.

Setelah Jima’

a) Meminta istri tidur miring ke arah kanan
agar anak yang dilahirkan kelak berjenis
kelamin laki-laki, insyaAllah. Bila istri tidur
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miring ke arah kiri maka anak vyang
dilahirkan kelak berjenis kelamin
perempuan. Hal ini berdasarkan hasil uji
coba riset.

b) Suami membaca dzikir dalam hati sesuai
yang diajarkan Nabi, yaitu:

2B 085 Paws Las Alasd nig ;LJ\ . Gla L;VU\ Aladl
(54 D 0Bal) P55

“Segala puji milik Allah yang telah menciptakan
manusia dari air, untuk kemudian menjadikannya
keturunan dan mushaharah. Dan adalah Tuhanmu
itu Mahakuasa.” (QS. al-Furgan ayat 54).

c) Disunnahkan berwudhu ketika hendak
tidur dan membasuh dzakar bila hendak
mengulangi jima’.

Dinukil dari sumber yang bisa dipercaya bahwa,
barangsiapa saat menyetubuhi istrinya didahului
dengan membaca basmalah, surat al-lkhlas, takbir,
tahlil dan membaca:
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Kemudian suami menyuruh istrinya tidur miring
ke arah kanan, kelak jika ditakdirkan mengandung
istrinya akan melahirkan anak berjenis kelamin laki-
laki dengan izin Allah.

"Aku (As Suyuthi) telah mengamalkan dzikir serta
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teori ini, dan aku pun menemukan kebenarannya
tanpa ada keraguan. Dan hanya dari Allah sajalah
pertolongan itu”. Demikian tadi adalah penggalan
komentar Imam as-Suyuthi.

Sebagian ulama mengatakan: “Barangsiapa
menyetubuhi istrinya lalu ketika merasa akan keluar
mani (ejakulasi) ia membaca dzikir:

SRS M T P s

Maka jika ditakdirkan mengandung, istrinya akan
melahirkan  anak yang mengungguli kedua
orangtuanya dalam hal ilmu, sikap dan amalnya,
insyaAllah.”

Penulis kitab Hasyiah al-Bujairami 'ala al-Khathib,
tepatnya dalam sebuah faidah, menyatakan: "Saya
melihat tulisan Syaikh al-Azragi yang diriwayatkan
dari Rasulullah SAW, di sana tertulis bahwa
seseorang yang ingin istrinya melahirkan anak laki-
laki maka hendaknya ia meletakkan tangannya pada
perut istrinya di awal kehamilannya sembari
membaca doa:

T R I+ (U e (e

S5 o) das i

Maka kelak anak yang dilahirkan akan berjenis
kelamin laki-laki. InsyaAllah doa ini mujarab.
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"Dan dahulukanlah untuk dirimu.” (QS. al-
Bagarah ayat 223).

Maksud dari ayat ini adalah, "dahulukanlah
untukmu perkara yang bisa menjadi simpanan
pahala seperti membaca basmalah ketika akan jima’
dan disertai niat supaya punya anak sholih."

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

_ e

2ik Sles B Ty a6l pudl e @ 2y J6 2
sl o3 ) a8 2355 50 S5 A
“Siapa  membaca basmalah ketika  akan
melakukan jima’ kemudian dari jima’ itu dia

dikaruniai seorang anak maka dia memperoleh
pahala sebanyak nafas anak tersebut dan
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keturunannya sampai hari kiamat."

2 2
Fld SPisils

Nabi Saw. juga bersabda: “Manusia yang paling
baik diantara kalian adalah vyang paling baik
terhadap isterinya.”

Urutan Do’a Jima’

Sebagian ulama ahli hikmah dalam hal ini
membagi urut-urutan do’a jima sebagai berikut:

1. Ketika suami akan menyetubuhi isteri
hendaknya lebih dulu membaca salam:

RSl VQ& e A
Lantas isteri menjawab:
ENEAT LS

2. Selanjutnya suami meraih kedua tangan
isterinya seraya membaca:

(=N
\g{_
C
K, \

3. Kemudian ia meremas-remas kedua payudara
isterinya seraya membaca dalam hati:

w2 b i o 63 b e o 4l
z 2 - z 2 >

4. Dilanjutkan mengecup kening isterinya seraya
membaca dalam hati:

/“L;L;JJJU-@M&J-‘ Al ekl

5. Setelah itu suami memiringkan kepalai istri ke
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kiri sambil mencium dan meniup telinga sebelah
kanan, dilanjutkan memiringkan kepala isteri ke
kanan sambil mencium dan meniup telinga yang
sebelah kiri, seraya membaca dalam hati:

2
BoZ Wi L1 %, o
&5 A e

6. Sesudah itu kecup kedua mata isteri mulai dari
mata sebelah kanan hingga mata sebelah kiri seraya
membaca dalam hati:

Gt 1 3 s ) 3400
7. Selanjutnya suami mencium kedua pipi isteri

dimulai pipi sebelah kanan sampai pipi sebelah Kkiri
seraya membaca dalam hati:

e b b L EST

8. Kemudian mengecup hidungnya seraya
membaca dalam hati:

L 29 4

o A O3 Fi

9. Sesudah itu kecup pundak isteri seraya
membaca dalam hati:

fm B 6 LA sk

10. Setelah itu kecup leher isteri seraya membaca
dalam hati:

11. Selanjutnya kecup dagu isteri seraya
membaca dalam hati:
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Gl ate (e OBY a5 3

12. Kemudian kecup kedua telapak tangan isteri
dimulai sebelah kanan hingga yang sebelah Kkiri
seraya membaca dalam hati:

sk G A LSy

13. Berikutnya kecup bagian di antara kedua
payudara isteri seraya membaca dalam hati:

o
w  Za5 71e]- 2 ow(f
o' | ; O < :S/
ol & — ‘J
-

14. Dan kemudian kecup dada isteri bagian kiri
tepat pada hatinya seraya membaca dalam hati:

-
Ao

SRREE
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